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Abstrak  

Edamame (Glycine max L.) merupakan tanaman hortikultura bernilai ekonomi tinggi 

dengan masa panen singkat dan permintaan pasar yang terus meningkat. Penggunaan 

pupuk kimia secara intensif dapat meningkatkan biaya produksi dan berpotensi 

menekan keberlanjutan kualitas tanah. Pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan baku 

pupuk organik cair merupakan alternatif pengelolaan limbah organik yang berpotensi 

menghasilkan input pertanian bernilai guna. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengkarakterisasi kandungan asam amino POCARIKAN, (2) mengevaluasi respons 

pertumbuhan dan hasil edamame terhadap aplikasi POCARIKAN, dan (3) 

mendeskripsikan perbandingan respons tanaman pada aplikasi POCARIKAN, NPK, 

dan kombinasi POCARIKAN–NPK. Penelitian dilakukan pada lahan percobaan 

terbuka dengan empat perlakuan: kontrol, POCARIKAN, POCARIKAN–NPK, dan 

NPK. Kandungan asam amino dianalisis menggunakan kromatografi cair kinerja tinggi 

(HPLC), sedangkan data tanaman dianalisis secara deskriptif berdasarkan nilai rerata. 

Hasil menunjukkan bahwa POCARIKAN mengandung L-Alanine (4,49%), L-Glutamic 

acid (4,13%), L-Aspartic acid (4,05%), L-Leucine (3,26%), dan L-Glycine (3,08%). 

POCARIKAN menghasilkan tinggi tanaman 55,25 cm dan berat tanaman 177,93 g, 

dibandingkan dengan kontrol sebesar 41,71 cm dan 104,53 g. Jumlah dan berat polong 

POCARIKAN masing-masing mencapai 73 polong dan 108,53 g, sedangkan kontrol 63 

polong dan 82,46 g. POCARIKAN menunjukkan performa kompetitif pada beberapa 

parameter dibandingkan dengan NPK. Pemanfaatan limbah ikan menjadi POC 
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berpotensi sebagai input organik alternatif dan mendukung pemanfaatan sumber daya 

organik dalam pertanian berkelanjutan. 

Kata kunci: Limbah Ikan; Pupuk Organik Cair Limbah Ikan;Edamame; Pertanian 

Berkelanjutan. 

Abstract  

Edamame (Glycine max L.) is a horticultural crop with high economic value, with a 

short harvest period and increasing market demand. The intensive use of chemical 

fertilizers can increase production costs and potentially reduce the sustainability of soil 

quality. The use of fish waste as raw material for liquid organic fertilizer is an 

alternative to organic waste management that has the potential to produce valuable 

agricultural inputs. This study aims to (1) characterize the amino acid content of 

POCARIKAN, (2) evaluate the growth response and edamame yield to POCARIKAN 

application, and (3) describe the comparison of plant responses in POCARIKAN, NPK, 

and POCARIKAN–NPK combinations. The research was conducted on an open-air 

experimental field with four treatments: control, POCARIKAN, POCARIKAN–NPK, 

and NPK. Amino acid content was analyzed using high-performance liquid 

chromatography (HPLC), while plant data were analyzed descriptively based on 

average values. The results showed that POCARIKAN contained L-Alanine (4.49%), L-

Glutamic acid (4.13%), L-Aspartic acid (4.05%), L-Leucine (3.26%), and L-Glycine 

(3.08%). POCARIKAN yielded a plant height of 55.25 cm and a plant weight of 177.93 

g, compared to controls of 41.71 cm and 104.53 g. The number and weight of 

POCARIKAN pods reached 73 pods and 108.53 g, respectively, while the control had 

63 pods and 82.46 g. POCARIKAN showed competitive performance on several 

parameters compared to NPK. The use of fish waste as POCARIKAN has the potential 

to be an alternative organic input and support the use of organic resources in 

sustainable agriculture. 

Keywords: Fish Waste; Liquid Organic Fertilizer Of Fish Waste; Edamame; 

Sustainable Agriculture. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Edamame (Glycine max L. Merr.), atau kedelai muda, merupakan komoditas 

hortikultura bernilai ekonomi tinggi dan tengah mengalami popularitas pesat di pasar 

lokal maupun global. Permintaan terhadap edamame meningkat signifikan karena 

konsumen semakin sadar akan manfaat kesehatan makanan nabati, termasuk sebagai 

sumber protein (40–43 % dari berat kering), serat pangan, serta vitamin seperti C 

(36,7 mg/100 g), A, K, dan E yang memiliki potensi antioksidan(Hairullah et al., 2021; 
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Santoso et al., 2021) Selain itu, edamame kaya akan asam amino esensial serta senyawa 

bioaktif, seperti isoflavon, yang telah dikaitkan dengan penurunan risiko penyakit 

kardiovaskular, kanker, dan osteoporosis(Sudiarti et al., 2019). 

Rendahnya kebutuhan input dan fase panen yang relatif singkat menjadikan 

edamame pilihan strategis untuk diversifikasi usaha tani, terutama di kawasan dataran 

rendah tropis yang memiliki peluang pertumbuhan yang cepat dan potensi profit 

ekonomi (Hairullah et al., 2021). Namun, di sisi lain, produktivitas edamame masih 

terkendala oleh faktor agronomis dan ekonomi, di antaranya: (1) penurunan kesuburan 

tanah akibat pemupukan kimia intensif yang memicu degradasi struktur dan kandungan 

bahan organik tanah(Alfiyah et al., 2024; Pratama et al., 2019); (2) ketergantungan 

terhadap pupuk anorganik menyebabkan biaya produksi meningkat dan menciptakan 

risiko residu kimia pada produk hasil panen; serta (3) ketidakmerataan akses terhadap 

pupuk organik berkualitas sehingga mayoritas petani cenderung menggunakan pupuk 

kimia dengan dosis tinggi (Fahmi et al., 2018; Pratama et al., 2019). 

Penggunaan input pertanian perlu dipertimbangkan dalam pengelolaan sumber 

daya, termasuk di dalamnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan.  Salah satu 

limbah yang dapat dipertimbangkan adalah limbah ikan yang mengandung senyawa dan 

unsur hara yang dapat diubah menjadi produk yang bermanfaat. Pemanfaatan limbah 

dapat menjadi input pertanian alternatif, mengoptimalkan sumber daya lokal dan 

mengurangi pembuangan limbah organik yang menjadi beban lingkungan. Berbagai 

penelitian telah menunjukkan bahwa pemupukan organik cair (POC), terutama dari 

limbah agroindustri, dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, memperbaiki 

kualitas tanah, dan meningkatkan efisiensi biaya. Contohnya, pemupukan kombinasi 

pupuk organik dan anorganik dapat menurunkan konsumsi pupuk kimia hingga 50% 

tanpa mengurangi hasil panen (Fahmi et al., 2018)(Elfarisna et al., 2023). Formulasi 

POC dari limbah organik seperti tahu(Santoso et al., 2024), bunga sawit(Hairullah et al., 

2021), dan kulit kopi(Ningsih et al., 2016) Telah terbukti meningkatkan tinggi tanaman, 

bobot polong, dan kualitas hasil pada tanaman edamame.  

Pemanfaatan limbah sebagai bahan baku pupuk organik cair juga sejalan dengan 

prinsip waste valorization, yakni mengubah bahan sisa yang berpotensi menjadi limbah 

menjadi produk yang berguna dan bernilai. Dalam konteks pertanian, pendekatan 

tersebut juga dapat mendukung prinsip ekonomi sirkular  melalui pemanfaatan kembali 



 

   

sumber daya lokal  sebagai input produksi. Pupuk organik cair (POC) dari limbah ikan 

menawarkan solusi berkelanjutan bagi pemupukan edamame karena kandungan 

nutrisinya yang lengkap. Proses fermentasi limbah ikan menghasilkan asam amino dan 

hormon alami yang dapat merangsang pertumbuhan serta meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap stres (Ranasinghe et al., 2021). Selain itu, POC ini mengandung unsur 

hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang esensial bagi perkembangan 

tanaman dan sesuai dengan standar pupuk organik cair nasional (Sulistijowati et al., 

2024). Studi terdahulu menunjukkan bahwa aplikasi POC limbah ikan mampu 

meningkatkan jumlah cabang produktif dan bobot kering biji edamame (Hasanah et al., 

2021). Temuan tersebut menunjukkan bahwa limbah ikan memiliki peluang untuk 

dikembangkan sebagai sumber bahan baku pupuk organik, sehingga pengelolaan limbah 

dapat diintegrasikan dengan kebutuhan input budidaya tanaman.   

Salah satu formulasi POC dari limbah ikan yang dikembangkan adalah 

POCARIKAN (Pupuk Organik Cair Limbah Ikan). Produk ini dibuat dari limbah ikan, 

air nira kelapa, molase, susu bubuk, dan inokulum mikroba yang difermentasi selama 

tiga minggu untuk memaksimalkan kandungan nutrisi. Hasil analisis laboratorium 

menunjukkan POCARIKAN mengandung asam amino: L-Glutamat, L-Aspartat , L-

Alanin, L-Leusin, dan L-Glisin. Asam amino yang terkandung dalam POCARIKAN 

diketahui berkontribusi terhadap peningkatan penyerapan hara dan metabolisme 

tanaman. Kombinasi L-Glutamat dan L-Aspartat terbukti mampu memperbaiki 

fotosintesis dan adaptasi stres melalui peningkatan prolin dan gula(Alfosea-Simón et al., 

2021). Pada tanaman padi, L-Glutamat juga memperkuat sistem antioksidan dan 

meningkatkan efisiensi asimilasi nitrogen (Asgher et al., 2022). Sementara itu, L-

Aspartat dan L-Glycin mampu diserap langsung sebagai sumber nitrogen organik yang 

efisien, mendukung pertumbuhan tanaman hingga 37% (Tian et al., 2020). Namun, L-

Alanin perlu dikontrol penggunaannya karena dapat menimbulkan fitotoksisitas. 

Dalam perspektif pengelolaan limbah, proses pembuatan POCARIKAN 

menunjukkan adanya transformasi limbah ikan menjadi input pertanian yang memiliki 

nilai guna. Pemanfaatan tersebut berpotensi membentuk hubungan antara pengelolaan 

residu organik dan produksi tanaman, yaitu limbah dari aktivitas perikanan 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk, kemudian produk hasil pengolahan digunakan 

kembali dalam kegiatan budidaya. Pendekatan semacam ini dapat menjadi bagian dari 
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praktik pertanian yang lebih berkelanjutan karena mengoptimalkan sumber daya lokal 

dan membuka peluang pemanfaatan limbah sebagai input alternatif. Namun, potensi 

manfaat lingkungan tersebut perlu dibedakan dari dampak lingkungan yang telah 

terukur, karena penelitian ini belum melakukan pengukuran langsung terhadap 

pengurangan volume limbah, kualitas tanah, emisi, maupun parameter lingkungan 

lainnya. POCARIKAN diharapkan mampu bertindak sebagai stimulan organik 

sekaligus sumber nutrisi, memperbaiki pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman 

edamame. Selain menguji respons tanaman, penelitian terhadap POCARIKAN penting 

dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai sejauh mana limbah ikan yang 

telah diolah dapat dimanfaatkan sebagai input dalam budidaya tanaman. Bukti tersebut 

diperlukan agar pemanfaatan limbah tidak berhenti pada aspek pengolahan, tetapi dapat 

dinilai berdasarkan manfaat penggunaannya dalam sistem produksi pertanian. 

Meskipun penelitian mengenai pupuk organik berbasis limbah telah 

berkembang, kajian yang secara khusus menghubungkan pemanfaatan limbah ikan 

menjadi POCARIKAN dengan pengujian pada tanaman edamame masih terbatas. 

Penelitian terdahulu mengenai POC berbasis limbah lebih banyak menggunakan bahan 

baku selain limbah ikan atau menguji efektivitasnya pada komoditas yang berbeda. 

Selain itu, informasi mengenai karakteristik asam amino POCARIKAN dan respons 

tanaman edamame terhadap aplikasi POCARIKAN, baik secara tunggal maupun dalam 

kombinasi dengan pupuk anorganik, masih perlu diperkuat. Dengan demikian, terdapat 

kebutuhan untuk mengkaji pemanfaatan limbah ikan menjadi POCARIKAN sekaligus 

mengevaluasi potensinya sebagai input alternatif dalam budidaya edamame. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mengkarakterisasi kandungan nutrisi dan asam amino dalam POCARIKAN yang 

berbahan dasar limbah ikan; (2) mengevaluasi respons pertumbuhan vegetatif dan hasil 

generatif tanaman edamame terhadap aplikasi POCARIKAN; (3) membandingkan 

respons tanaman pada aplikasi POCARIKAN, pupuk NPK, dan kombinasi 

POCARIKAN–NPK; serta (4) mengkaji potensi pemanfaatan POCARIKAN sebagai 

bentuk pemanfaatan limbah ikan yang dapat mendukung pengelolaan sumber daya 

organik dan pengembangan budidaya edamame secara berkelanjutan. 

 

 



 

   

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada lahan percobaan terbuka (demplot) Karang 

Tumaritis, wilayah dataran rendah tropis Indonesia, pada bulan Mei hingga Juli 2025. 

Lokasi penelitian memiliki kondisi agroklimat dengan suhu harian berkisar antara 27 

hingga 32 °C, kelembapan relatif sekitar 70%, serta curah hujan rata-rata bulanan 168 

mm. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode eksperimen 

lapangan untuk menguji efektivitas pupuk organik cair berbasis limbah ikan 

(POCARIKAN) terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil generatif tanaman edamame 

(Glycine max L.). 

Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

tanpa ulangan, dengan empat perlakuan yang masing-masing diaplikasikan pada satu 

petak bedeng berukuran 4 meter × 1 meter. Posisi petak diacak secara menyilang untuk 

menghindari pengaruh lokasi. Jarak tanam antarindividu adalah 20 × 20 cm, 

menghasilkan populasi tanaman berkisar antara 189 dan 200 per petak. Media tanam 

terdiri atas campuran tanah, pupuk kandang fermentasi, dan dolomit dengan 

perbandingan 3:1:1 (v/v). Sebelum perlakuan, dilakukan pengukuran sifat tanah awal 

berupa pH (6,1), kandungan nitrogen total (0,18 %), serta tekstur tanah yang dominan 

berupa lempung berpasir, ditentukan melalui metode hidrometer. 

POCARIKAN diformulasikan dari bahan-bahan organik lokal berupa limbah 

ikan air tawar segar, air nira kelapa, molase, susu bubuk full cream, dan inokulum 

bakteri fermentatif. Fermentasi dilakukan selama 21 hari dalam wadah tertutup dengan 

pengadukan ulang setiap tiga hari. Proses fermentasi dinyatakan selesai jika bau amis 

berkurang secara signifikan dan pH larutan turun di bawah 5,0. Sampel hasil fermentasi 

kemudian diuji kandungan asam aminonya di Laboratorium Penelitian dan Pengujian 

Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah Mada menggunakan metode kromatografi cair 

kinerja tinggi (HPLC).  

Perlakuan yang diberikan meliputi: kontrol tanpa pemupukan (P1), aplikasi 

POCARIKAN sebanyak 250 ml per lubang tanam setiap 10–14 hari (P2), kombinasi 

POCARIKAN 250 ml/lubang tanam dan pupuk anorganik sesuai dosis rekomendasi 

budidaya edamame (P3), serta pemupukan tunggal menggunakan NPK anorganik dosis 

setara 150 kg/ha (P4). Perlakuan pupuk diberikan mulai hari ke-7 setelah tanam (HST) 
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hingga dua minggu sebelum panen, melalui teknik pengocoran langsung di pangkal 

batang tanaman. 

Pengamatan dilakukan pada hari ke-61 setelah tanam terhadap parameter 

vegetatif dan generatif. Parameter vegetatif meliputi tinggi tanaman (dalam cm) yang 

diukur menggunakan mistar, serta berat segar tanaman (dalam gram) yang ditimbang 

menggunakan timbangan digital. Parameter generatif meliputi jumlah polong per 

tanaman dan berat polong segar per tanaman. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

dengan sistem acak sistematis berpola silang pada masing-masing petak, dengan 

mengambil total 20 tanaman per petak yang mewakili sisi kiri, kanan, tengah kiri, dan 

tengah kanan. 

Seluruh data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menyajikan nilai rata-rata dari masing-masing parameter pada tiap perlakuan. Pola 

komparatif antarperlakuan dianalisis secara eksploratif, dengan menekankan 

kecenderungan perubahan pertumbuhan dan hasil tanaman dibandingkan dengan 

kontrol. Mengingat tidak adanya replikasi antarunit petak, data ini belum 

memungkinkan untuk dilakukan uji signifikansi statistik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas pupuk organik cair berbahan dasar 

limbah ikan (POCARIKAN) terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil generatif 

tanaman kedelai edamame. Empat perlakuan diuji, yaitu: tanpa pupuk (P1), 

POCARIKAN (P2), kombinasi POCARIKAN dan NPK (P3), dan pupuk kimia NPK 

(P4). Aplikasi POCARIKAN dilakukan melalui pengocoran pada 7 hari setelah tanam 

(HST) dengan volume 250 ml per lubang tanam dan diulang setiap 10–14 hari hingga 

dua minggu sebelum panen. 



 

   

Tabel 1. Perkembangan tanaman Edamame pada masing-masing perlakuan: P1 

(kontrol), P2 (POCARIKAN), P3 (POCARIKAN + NPK), dan P4 (NPK). 
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(Dokumentasi Peneliti, 2025) 

Tabel 1 menunjukkan visual perkembangan tanaman edamame pada masing-

masing perlakuan (P1–P4), yang mendukung perbedaan pertumbuhan vegetatif yang 

terukur dalam Tabel 2. Hasil pengamatan menunjukkan adanya perbedaan respons 

secara deskriptif antarperlakuan pada parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Karena penelitian tidak memiliki ulangan antarpetak dan tidak dilakukan analisis 

inferensial, perbedaan yang diamati tidak diinterpretasikan sebagai perbedaan yang 

signifikan secara statistik, tetapi sebagai kecenderungan respons tanaman terhadap 

perlakuan yang diberikan. Tabel 1 menyajikan hasil rerata tinggi tanaman, berat 

tanaman segar, jumlah polong, dan berat polong segar per tanaman. 

 

Tabel 1. Rerata Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Edamame pada Berbagai 

Perlakuan 

Parameter P1 

(Kontrol

) 

P2 

(POCARIKAN) 

P3 

(POCARIKAN+NPK) 

P4 

(NPK) 

Tinggi tanaman 

(cm) 

41,71 55,25 44,94 45,57 

Berat tanaman 

segar (g) 

104,53 177,93 144,75 181,10 

Jumlah polong per 

tanaman (biji) 

63 73 77 86 

Berat polong per 

tanaman (g) 

82,46 108,53 110,23 122,86 

Sumber: Data primer, 2025 



 

   

Tinggi dan berat tanaman menunjukkan peningkatan signifikan pada perlakuan 

P2 dibandingkan dengan kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa POCARIKAN 

mampu menyuplai hara esensial dan senyawa bioaktif yang mendukung pertumbuhan 

vegetatif. Perlakuan P2 bahkan menunjukkan nilai tanaman yang lebih besar daripada 

P3 dan P4, meskipun berat tanaman segar P4 sedikit lebih tinggi daripada P2. Temuan 

ini konsisten dengan hipotesis bahwa pupuk organik cair dapat mendukung 

pertumbuhan melalui suplai unsur hara makro, mikro, dan senyawa bioaktif yang 

mudah diserap. 

Kandungan asam amino dalam POCARIKAN turut berkontribusi terhadap 

peningkatan pertumbuhan dan hasil. Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa 

senyawa dominan dalam POCARIKAN meliputi L-Glutamic acid (4,13%), L-Aspartic 

acid (4,05%), L-Alanine (4,49%), L-Glycine (3,08%), dan L-Leucine (3,26%) (Tabel 2). 

Asam-asam amino ini diketahui berperan penting dalam metabolisme nitrogen, 

biosintesis protein, pembentukan klorofil, serta peningkatan toleransi terhadap stres 

abiotik (Abd El-Mageed et al., 2020; Rady et al., 2021). 

Tabel 3. Kandungan Asam Amino Terpilih dalam POCARIKAN 

Asam Amino Konsentrasi (% 

b/v) 

L-Alanine 4,49 

L-Glutamic 

acid 

4,13 

L-Aspartic 

acid 

4,05 

L-Glycine 3,08 

L-Leucine 3,26 

Sumber: LPPT UGM, 2025 

Pada aspek hasil generatif, perlakuan P2 (POCARIKAN) menunjukkan 

peningkatan jumlah dan berat polong yang signifikan dibandingkan dengan kontrol 

(P1), serta mendekati atau menyamai hasil dari perlakuan pupuk kimia (P4) maupun 

kombinasi (P3). Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi POCARIKAN secara efektif 

mendukung proses pembungaan dan pengisian biji. Efektivitas ini sangat mungkin 

dipengaruhi oleh kandungan asam amino esensial dalam POCARIKAN, terutama L-
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glutamat dan L-glisin. L-glutamat diketahui berperan sebagai prekursor utama dalam 

pembentukan senyawa δ-aminolevulinat (ALA), yaitu komponen awal dalam sintesis 

klorofil. Kekurangan glutamat telah terbukti menurunkan kadar klorofil dan 

menghambat efisiensi fotosintesis tanaman (Gomes et al., 2022; Sinha et al., 2022). Di 

sisi lain, L-glisin juga berkontribusi dalam pembentukan ALA melalui jalur alternatif, 

serta terlibat dalam pembentukan struktur klorofil dan metabolisme satu karbon yang 

penting untuk pertumbuhan dan reproduksi tanaman (Okazaki et al., 1990; Weinstein & 

Beale, 1983). 

Ketersediaan yang memadai dari glutamat dan glisin dapat meningkatkan 

kandungan klorofil, memperbaiki proses fotosintesis, serta mempercepat akumulasi 

biomassa. Hal ini pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan hasil panen 

tanaman edamame(Gomes et al., 2022; Niu et al., 2023). Oleh karena itu, kandungan 

dua asam amino tersebut dalam POCARIKAN diyakini menjadi salah satu faktor utama 

yang menjelaskan keberhasilan perlakuan ini dalam meningkatkan produktivitas 

generatif edamame. 

Namun demikian, meskipun POCARIKAN menunjukkan performa tinggi secara 

mandiri, hasil kombinasi antara POCARIKAN dan pupuk kimia (P3) tidak 

menunjukkan efek sinergis yang signifikan dibandingkan dengan perlakuan tunggal. 

Fenomena ini kemungkinan disebabkan oleh kelebihan unsur hara yang tidak 

seimbang, baik secara kuantitatif maupun dalam rasio antara unsur makro dan mikro, 

yang dapat mengganggu penyerapan optimal oleh tanaman. Situasi ini 

mengindikasikan perlunya kajian lanjutan dengan pendekatan formulasi dan dosis 

yang lebih terukur. 

Temuan ini sekaligus menunjukkan bahwa aplikasi tunggal POCARIKAN telah 

memberikan hasil yang kompetitif dibandingkan dengan pupuk kimia pada beberapa 

parameter, serta menawarkan pendekatan yang lebih ramah lingkungan. Pemanfaatan 

limbah perikanan sebagai bahan baku POCARIKAN menciptakan alur pemanfaatan 

kembali sumber daya organik, yaitu limbah ikan diolah melalui fermentasi menjadi 

produk yang kemudian digunakan sebagai input budidaya. Alur tersebut sejalan dengan 

prinsip ekonomi sirkular yang mendorong pemanfaatan kembali bahan dan sumber daya 

untuk mengurangi pemborosan. Dalam konteks pengembangan masyarakat, pendekatan 

ini juga memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi teknologi sederhana berbasis 



 

   

sumber daya lokal, meskipun aspek penerimaan, kelayakan ekonomi, kapasitas 

pengguna, dan penerapannya pada masyarakat belum diuji dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, hasil penelitian memberikan bukti awal bahwa pemanfaatan 

limbah ikan melalui POCARIKAN dapat menghubungkan pengelolaan residu organik 

dengan kegiatan produksi pertanian. Potensi tersebut menjadi penting terutama pada 

wilayah yang memiliki sumber limbah ikan dan kegiatan budidaya tanaman secara 

bersamaan. Pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada pengujian kelayakan 

produksi, efisiensi penggunaan bahan, biaya pembuatan, keamanan produk, serta 

penerapan teknologi pada skala masyarakat. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada belum dilakukannya pengukuran 

kandungan hara tanah sebelum dan sesudah perlakuan, pengujian logam berat, serta 

pengujian kestabilan kandungan pupuk selama penyimpanan. Selain itu, aspek efisiensi 

ekonomi dan efektivitas pada berbagai jenis tanah masih perlu dikaji lebih lanjut pada 

uji lapangan skala besar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa limbah ikan dapat dimanfaatkan melalui 

proses fermentasi menjadi pupuk organik cair POCARIKAN yang mengandung 

beberapa asam amino, yaitu L-Alanine, L-Glutamic acid, L-Aspartic acid, L-Glycine, 

dan L-Leucine. Keberadaan komponen tersebut menunjukkan potensi POCARIKAN 

sebagai produk hasil pemanfaatan limbah organik yang dapat digunakan sebagai input 

dalam kegiatan budidaya tanaman. 

Aplikasi POCARIKAN menunjukkan respons pertumbuhan vegetatif dan hasil 

generatif edamame yang lebih baik dibandingkan dengan kontrol secara deskriptif. 

Perlakuan POCARIKAN menghasilkan tinggi tanaman 55,25 cm dan berat tanaman 

segar 177,93 g, dibandingkan dengan kontrol, masing-masing 41,71 cm dan 104,53 g. 

Pada fase generatif, POCARIKAN menghasilkan 73 polong per tanaman dengan berat 

polong 108,53 g, sedangkan kontrol menghasilkan 63 polong dengan berat 82,46 g. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa POCARIKAN memiliki potensi untuk mendukung 

pertumbuhan dan produksi edamme. 

Perbandingan antarperlakuan menunjukkan bahwa POCARIKAN tunggal 

memberikan performa yang kompetitif pada beberapa parameter dibandingkan dengan 



 

 
87  Community Development : Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 

NPK, meskipun perlakuan NPK menghasilkan nilai tertinggi pada jumlah dan berat 

polong. Kombinasi POCARIKAN dan NPK juga tidak menunjukkan kecenderungan 

peningkatan yang konsisten pada seluruh parameter. Dengan demikian, POCARIKAN 

dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif input organik berbasis limbah ikan 

dalam budidaya edamame, tetapi belum dapat dinyatakan sebagai pengganti pupuk NPK 

secara mutlak. 

Dari perspektif pengelolaan limbah, pemanfaatan limbah ikan menjadi 

POCARIKAN menunjukkan bentuk waste valorization, yaitu mengubah bahan sisa 

organik menjadi produk yang memiliki nilai guna bagi kegiatan pertanian. Pemanfaatan 

tersebut sejalan dengan prinsip pemanfaatan kembali sumber daya dan ekonomi sirkular 

karena residu dari aktivitas perikanan dapat diolah menjadi input untuk produksi 

tanaman. Namun, penelitian ini belum mengukur dampak lingkungan secara langsung, 

seperti pengurangan volume limbah, perubahan kualitas tanah, emisi, atau keamanan 

logam berat. Oleh karena itu, manfaat lingkungan POCARIKAN dalam penelitian ini 

masih berada pada tingkat potensi dan memerlukan pengujian lebih lanjut. 

Penelitian selanjutnya perlu menguji POCARIKAN dengan desain eksperimen 

yang memiliki ulangan dan analisis statistik inferensial, serta mengevaluasi keamanan 

produk, kandungan hara tanah sebelum dan sesudah aplikasi, kestabilan nutrien selama 

penyimpanan, efisiensi ekonomi, dan dampak lingkungan. Pengujian pada berbagai 

kondisi tanah dan skala penerapan masyarakat juga diperlukan untuk menilai kelayakan 

POCARIKAN sebagai teknologi pemanfaatan limbah ikan yang berkelanjutan. 
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